Scalping menjadi salah satu strategi trading yang banyak diminati, terutama bagi trader yang suka eksekusi cepat
dan meraih keuntungan kecil dalam frekuensi tinggi. Namun, agar scalping efektif dan tidak cuma asal-main,
penting sekali untuk membuat jurnal trading yang sistematis dan mudah dipahami. Dalam artikel ini, saya akan
membahas:

¢ Definisi scalping dan karakteristik durasi transaksi

® Perbedaan scalping, day trading, dan swing trading

® Faktor penting seperti likuiditas, spread, dan volatilitas

Analisis teknikal khas scalping: price action, support-resistance, volume, dan momentum

Contoh isi jurnal trading scalping yang mudah diikuti

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah strategi trading yang memanfaatkan pergerakan harga sangat kecil dalam waktu yang sangat
singkat. Transaksi scalping biasanya berlangsung dari beberapa detik hingga beberapa menit, bahkan ada yang

hanya bertahan kurang dari satu menit.

Karena durasi yang sangat pendek, scalping menuntut ketepatan timing entry dan exit, serta fokus penuh
terhadap pergerakan harga mikro. Tidak heran scalper sering jeli membaca grafik tick atau candlestick 1 menit

untuk menangkap peluang.

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Transaksi Detik - menit Beberapa menit — jam, tutup posisi
sebelum pasar tutup Hari sampai minggu Tujuan Profit Keuntungan mikro, sering Keuntungan kecil-menengah,
beberapa trade per hari Keuntungan besar, beberapa trade per minggu/bulan Fokus Analisis Grafik time frame
pendek, price action Price action & indikator teknikal Analisis teknikal & fundamental Kebutuhan Likuiditas Sangat
tinggi, fast entry/exit Tinggi, tapi tidak secepat scalping Cenderung fleksibel Time Commitment Sangat tinggi saat

market buka Medium Relatif rendah

Dari tabel di atas, jelas scalping membutuhkan fokus dan stamina yang lebih dibanding strategi lain. Namun

dengan manajemen risiko dan alat yang tepat, scalping bisa jadi alat yang powerful.

Likuiditas, Spread, dan Volatilitas: Kunci Utama Scalping
Tiga faktor ini krusial dalam scalping karena langsung menentukan kelancaran dan profitabilitas trading:

¢ Likuiditas: Pasar yang likuid sangat memudahkan scalper masuk dan keluar posisi tanpa slippage besar.

Contohnya pasangan mata uang utama (EUR/USD, USD/JPY), indeks saham besar, atau saham bluechip.

* Spread: Biaya transaksi scalping berasal dari spread yang harus ditutup dulu untuk profit. Spread rendah

sangat dibutuhkan agar scalping tidak langsung rugi saat masuk posisi.

* Volatilitas: Volatilitas yang pas penting supaya pergerakan harga cukup untuk meraih profit kecil-kecilan.

Volatilitas terlalu rendah bikin susah bergerak, terlalu tinggi malah bikin risiko tak terkontrol.

Analisis Teknikal di Scalping: Price Action, Support-Resistance,
Volume, dan Momentum



Scalper paling banyak andalkan data teknikal cepat dan jelas, berikut beberapa tools utama:

Price Action

Membaca pola candlestick dan formasi grafik langsung tanpa bergantung indikator berlebih. Pola-pola seperti pin

bar, engulfing, dan inside bar sangat membantu deteksi reversal atau continuation cepat.

Support dan Resistance (S-R)

Titik-titik psikologis di https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/ mana harga cenderung
berbalik arah. Scalper sering mencari peluang buy di support kuat dan sell di resistance kuat dengan konfirmasi

price action.

Volume

Volume trading membantu memvalidasi pergerakan harga. Lonjakan volume biasanya mengindikasikan

momentum kuat dan peluang breakout atau breakdown yang bisa dimanfaatkan scalper.



https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

Momentum

Memastikan arah pergerakan harga agar scalper tidak masuk posisi melawan tren cepat. Bisa menggunakan

indikator sederhana seperti RSI atau MACD pada timeframe pendek untuk konfirmasi.

Contoh Isi Jurnal Trading untuk Scalping yang Gampang Diikuti

Membuat jurnal trading adalah kebiasaan wajib buat scalper yang ingin konsisten. Jurnal membuat evaluasi

trading jadi objektif, dan memaksa kita menulis alasan entry sekaligus exit sebelum menekan tombol buy/sell.

Berikut contoh template isi jurnal trading untuk scalping yang saya rekomendasikan agar mudah dipraktikkan,

terutama bagi trader sibuk yang juga pakai akun demo untuk latihan:

No. Waktu (tanggal & jam) Instrumen Timeframe Chart Jenis Order Entry Price Stop Loss Take Profit Alasan Entry
(price action / S-R / volume / momentum) Hasil (profit/rugi pips atau %) Catatan Tambahan / Evaluasi 1 2024-05-
20 09:15 EUR/USD 1 menit Buy 1.1020 1.1015 1.1028 Breakout resistance di 1.1019 dengan konfirmasi volume
naik dan bullish engulfing candle +8 pips Entry sesuai rencana, sl dan tp dipatuhi. Stop loss tidak dipindah 2 2024-
05-20 09:45 GBP/USD 1 menit Sell 1.2545 1.2550 1.2535 Reversal pin bar di resistance kuat dengan volume
menurun -5 pips Stop loss kena, tidak pindah SL, exit tepat sesuai rencana 3 2024-05-20 10:05 USD/JPY 1 menit
Buy 135.20 135.15 135.30 Support area kuat di 135.17, momentum bullish dari RSI +10 pips Mantap, profit

sesuai target

Penjelasan Kolom Jurnal

—_

. Waktu: Catat tanggal dan jam transaksi supaya evaluasi waktu paling efektif mudah dilakukan.
. Instrumen: Pasangan mata uang atau aset yang ditradingkan.

. Timeframe Chart: Biasanya scalper pakai 1 menit atau tick chart.

. Jenis Order: Buy atau sell.

. Entry Price: Harga eksekusi posisi.

o W

. Stop Loss dan Take Profit: Harus ditulis sebelum entry. Jangan pindahin stop loss karena itu kebiasaan
buruk.

7. Alasan Entry: Ini poin wajib! Jelaskan apa yang jadi sinyal entry (price action, level S-R, volume, momentum).
8. Hasil: Catat hasil dalam pips atau persen—profit atau loss.

9. Catatan Tambahan: Refleksi diri untuk evaluasi dan perbaikan ke depan.

Kenapa Kombinasi Akun Demo dan Jurnal Trading Penting untuk
Scalper Pemula?

Buat yang baru belajar scalping, menggunakan akun demo dengan modal virtual adalah cara terbaik untuk
mempraktikkan strategi tanpa risiko kehilangan uang asli. Namun, agar latihan lebih terarah dan hasilnya nyata,

wajib disertai dengan pencatatan sistematis lewat jurnal trading.

Kombinasi ini membantu kita menghilangkan pengaruh “feeling” yang sering bikin trading gagal. Dalami pola-pola
terbaik dengan cara evaluasi data hasil trading di jurnal, bukan hanya mengandalkan ingatan atau perkiraan

semata.

Tips Penting untuk Membuat Jurnal Trading yang Efektif



* Tetap konsisten: Catat semua transaksi scalping setiap hari, termasuk yang loss.

* Tulis alasan entry dan exit sebelum melakukan transaksi: Ini mencegah keputusan emosional dan

membantu evaluasi objektif.
¢ Jangan pindahkan stop loss: Disiplin dengan rencana agar risiko terukur dan kebiasaan buruk hilang.
* Lakukan evaluasi mingguan: Cari pola, pelajari kesalahan, dan tingkatkan strategi.

* Gunakan format sederhana dan cepat: Agar tidak memberatkan aktivitas trading dan busy schedule.

Kesimpulan

Scalping adalah strategi trading cepat yang bisa sangat menguntungkan bila didukung disiplin, pembelajaran
berkelanjutan, dan alat yang tepat. Membuat jurnal trading yang mudah diikuti dan mencatat alasan entry
secara detil adalah salah satu kunci agar scalper bisa memantau performa, mengendalikan risiko, dan berkembang

menjadi trader yang konsisten.

Jangan lupa untuk selalu pakai akun demo sebelum mulai live trading, dan prioritaskan evaluasi daripada “feeling”.

Kalau ada kebiasaan pindah stop loss, langsung koreksi karena itu jebakan emosional yang sangat berisiko.

Semoga contoh isi jurnal trading scalping yang saya berikan bisa menjadi referensi praktis buat kamu yang ingin

serius belajar scalping dan menjadi trader yang disiplin serta rasional.

Selamat mencoba dan jangan lupa buat aturan entry dan exit sebelum klik tombol buy atau sell!



